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Abstract. Road improvement projects require consistency between technical planning documents and field
implementation to ensure that service quality, structural performance, construction time, and user safety are
achieved. This article evaluates the conformity between planning and realization in the Pangkalan-Batas Jambi
road improvement project in Rawas Ulu District, North Musi Rawas Regency. The study used a descriptive-
quantitative evaluative approach based on field monitoring, project technical documents, comparative quantity
analysis between contract and Contract Change Order (CCO), and identification of implementation constraints.
The results showed that several work items changed during construction because initial planning data did not fully
capture actual field conditions. Quantities increased for drainage excavation (+18.87%), roadbed preparation
(+8.99%), aggregate class A base course (+12.51%), and AC-Base (+11.98%). Conversely, reinforced pipe
culverts decreased (-58.33%), unsealed aggregate base/sirtu decreased (-43.50%), and tack/prime coat volume
slightly decreased (-0.47%). The time schedule showed a minor delay of -0.13% in the first week but recovered
in the second week, indicating effective field coordination. Main constraints included traffic interference, limited
worker visibility, and equipment visibility. The study recommends more detailed site surveys during planning,
stronger traffic management, stricter occupational safety implementation, systematic progress control, and routine
post-construction maintenance to maintain road service life.

Keywords: Construction Management, Field Constraints; Planning-Realization Conformity; Quantity Deviation;
Road Improvement.

Abstrak. Proyek peningkatan jalan memerlukan kesesuaian antara dokumen perencanaan teknis dan realisasi
lapangan agar mutu layanan, kinerja struktur, waktu pelaksanaan, serta keselamatan pengguna dapat tercapai.
Artikel ini mengevaluasi kesesuaian perencanaan dan realisasi pada pekerjaan Peningkatan Jalan Pangkalan-Batas
Jambi Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten Musi Rawas Utara. Metode yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif-kuantitatif evaluatif melalui pemantauan lapangan, telaah dokumen teknis proyek, analisis
perbandingan kuantitas antara kontrak dan Contract Change Order (CCO), serta identifikasi kendala pelaksanaan.
Hasil kajian menunjukkan adanya perubahan kuantitas pada beberapa item pekerjaan akibat kondisi eksisting
lapangan yang tidak sepenuhnya teridentifikasi pada tahap perencanaan awal. Kuantitas meningkat pada pekerjaan
galian drainase (+18,87%), penyiapan badan jalan (+8,99%), lapis pondasi agregat kelas A (+12,51%), dan AC-
Base (+11,98%). Sebaliknya, gorong-gorong pipa bertulang berkurang (-58,33%), lapis pondasi agregat tanpa
penutup aspal/sirtu berkurang (-43,50%), dan lapis resap pengikat sedikit menurun (-0,47%). Time schedule
menunjukkan keterlambatan kecil pada minggu pertama sebesar -0,13%, tetapi kembali terkendali pada minggu
kedua. Kendala utama meliputi gangguan lalu lintas, visibilitas pekerja, dan visibilitas peralatan. Kajian ini
merekomendasikan survei lapangan yang lebih detail pada tahap perencanaan, penguatan manajemen lalu lintas,
penerapan K3 secara konsisten, pengendalian progres pekerjaan, serta pemeliharaan rutin pascakonstruksi.

Kata kunci: Deviasi Kuantitas; Kendala Lapangan; Kesesuaian Perencanaan-Realisasi; Manajemen Konstruksi;
Peningkatan Jalan.

1. LATAR BELAKANG

Jalan merupakan infrastruktur dasar yang menentukan konektivitas wilayah, kelancaran
distribusi barang dan jasa, serta akses masyarakat terhadap pusat pelayanan pemerintahan,
pendidikan, kesehatan, dan kegiatan ekonomi. Pada wilayah kabupaten yang didominasi

kawasan perdesaan seperti Kabupaten Musi Rawas Utara, keberadaan jalan kabupaten berperan
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strategis dalam membuka keterhubungan antardesa dan antarwilayah produksi. Karena itu,
kegiatan peningkatan jalan tidak cukup dipahami sebagai pekerjaan fisik perkerasan, tetapi
sebagai investasi pelayanan publik yang perlu dikelola melalui perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pemeliharaan berbasis data teknis. Model kinerja perkerasan dapat membantu
penyusunan prioritas pemeliharaan jalan (Basnet et al., 2023). Pengelolaan perkerasan modern
juga semakin bergantung pada data kondisi jalan dan metode analitik (Tamagusko ez al., 2024).
Dalam konteks konstruksi, quality control dan quality assurance diperlukan agar hasil
pekerjaan jalan dapat ditelusuri sejak tahap pelaksanaan (Han, Han, ef al., 2023).

Ruas Jalan Pangkalan-Batas Jambi di Kecamatan Rawas Ulu memiliki fungsi penting
sebagai akses masyarakat dari desa menuju Dusun Trans Pangkalan dan sebagai jalur
penghubung kegiatan sosial-ekonomi masyarakat. Pekerjaan peningkatan ruas tersebut
direncanakan melalui dokumen teknis yang memuat gambar perencanaan, spesifikasi,
kuantitas pekerjaan, dan jadwal pelaksanaan. Ketepatan dokumen teknis menjadi penting
karena keputusan material pada tahap desain awal dapat memengaruhi efisiensi biaya dan
kinerja konstruksi jalan (Dinh ef al., 2024). Estimasi biaya prapelaksanaan untuk rehabilitasi
perkerasan juga memerlukan data proyek yang memadai agar deviasi biaya dan volume dapat
ditekan sejak awal (Shehab et al., 2024).

Namun, pelaksanaan pekerjaan jalan sering berhadapan dengan kondisi lapangan yang
berbeda dari asumsi awal. Perbedaan tersebut dapat berupa perubahan tingkat kerusakan jalan,
kebutuhan drainase tambahan, kondisi tanah dasar yang tidak seragam, dan kebutuhan
penyesuaian geometrik. Change order pada pekerjaan jalan dapat muncul dari faktor teknis dan
pihak pemrakarsa perubahan selama konstruksi berlangsung (Waty & Sulistio, 2023).
Perubahan kontrak pada proyek jalan berkaitan erat dengan ketidaksesuaian kondisi lapangan,
kebutuhan penyesuaian desain, dan proses koordinasi pelaksanaan (Hariyati et al., 2024).
Apabila deviasi rencana-realisasi tidak dikelola secara tertib, efektivitas anggaran, mutu
konstruksi, keselamatan kerja, dan umur layanan jalan dapat terdampak. Variation order pada
proyek jalan pedesaan dapat memengaruhi biaya, waktu, dan kesinambungan pelaksanaan
(Koirala et al., 2025).

Kajian ini berfokus pada perbandingan kuantitas pekerjaan, penyesuaian tipe
penanganan, pengendalian waktu, dan kendala pelaksanaan pada pekerjaan Peningkatan Jalan
Pangkalan-Batas Jambi Kecamatan Rawas Ulu. Perspektif keinsinyuran digunakan untuk
membaca deviasi bukan sekadar sebagai perubahan angka, tetapi sebagai indikasi kualitas
survei awal, efektivitas justifikasi teknis, koordinasi pelaksanaan, kesiapan manajemen risiko

lapangan, serta kebutuhan dokumentasi mutu yang lebih kuat. Dokumentasi teknis dapat
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ditempatkan sebagai bagian dari pengendalian mutu melalui kerangka quality assurance
berbasis BIM (Han, Han, et al., 2023). Pada aspek keselamatan, skema okupasi ruang kerja
jalan perlu dianalisis agar kegiatan konstruksi tidak mengganggu keselamatan dan mobilitas
pengguna jalan (Wang, Pan, et al., 2023). Dampak change order juga perlu dibaca tidak hanya

dari perubahan volume, tetapi dari konsekuensi biaya dan arus kas kontraktor (Qasem, 2025).

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam siklus proyek konstruksi jalan, tahap perencanaan menghasilkan Detail
Engineering Design (DED), gambar rencana, spesifikasi teknis, analisis volume pekerjaan, dan
estimasi biaya. Dokumen tersebut menjadi acuan dalam penyusunan Harga Perkiraan Sendiri
(HPS), pengadaan, kontrak, serta pengendalian pelaksanaan. Perencanaan yang baik perlu
didukung oleh survei lapangan yang memadai, termasuk pengukuran geometrik, identifikasi
kerusakan, kondisi drainase, kondisi tanah dasar, dan kebutuhan struktur perkerasan. Pemilihan
material pada tahap preliminary design harus mempertimbangkan kinerja ekonomi dan teknis
(Dinh et al., 2024). Estimasi prapelaksanaan yang lebih akurat dapat membantu mengendalikan
biaya rehabilitasi perkerasan (Shehab et al., 2024). Transformasi digital manajemen mutu dapat
memperkuat keterlacakan dokumen, inspeksi, dan perubahan pekerjaan pada tahap eksekusi
(Shaban et al., 2024).

Perkerasan jalan dirancang sebagai sistem berlapis yang mendistribusikan beban lalu
lintas menuju tanah dasar. Pada perkerasan lentur, lapisan permukaan, lapis pondasi atas, lapis
pondasi bawah, dan tanah dasar harus bekerja bersama untuk menjaga stabilitas struktur
perkerasan. Kegagalan dalam membaca kondisi tanah dasar, kepadatan, mutu campuran, atau
kebutuhan lapisan perkerasan dapat menyebabkan perubahan volume pekerjaan ketika
pelaksanaan berlangsung. Kontrol mutu konstruksi perkerasan aspal perlu diarahkan pada
ketahanan terhadap rutting sejak proses pelaksanaan (Zhao et al., 2024). Evaluasi kepadatan
beton aspal berbasis core sample penting untuk memastikan ketercapaian mutu lapangan
(Wang, Wang, et al., 2024). Respons agregat selama pemadatan juga memberikan informasi
penting untuk mengoptimalkan pemadatan lapis permukaan aspal (Zhang et al., 2023).

Pengawasan proyek konstruksi jalan berfungsi memastikan bahwa pekerjaan
dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi teknis, gambar kerja, jadwal, dan ketentuan kontrak.
Pengawasan juga mencakup pemeriksaan material, pengujian mutu, evaluasi progres, verifikasi
volume pekerjaan, dokumentasi perubahan, dan pengendalian keselamatan kerja. Integrasi
BIM dapat memperkuat quality control dan quality assurance pada pekerjaan jalan karena data

inspeksi lebih mudah ditelusuri (Han, Han, et al., 2023). Cloud-based quality management



Evaluasi Kesesuaian Perencanaan dan Realisasi Pekerjaan Peningkatan Jalan Pangkalan-Batas Jambi
Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten Musi Rawas Utara

membantu pengendalian dokumen mutu pada tahap eksekusi konstruksi (Shaban et al., 2024).
Analisis keselamatan konstruksi jalan dapat diperkuat melalui pemanfaatan data dan teknologi
analitik yang lebih sistematis (Smetana et al., 2024).

Perubahan kuantitas melalui addendum atau Contract Change Order (CCO) merupakan
mekanisme penyesuaian kontrak ketika kondisi aktual di lapangan berbeda dari dokumen
rencana. Dalam proyek jalan, CCO dapat terjadi akibat kebutuhan drainase tambahan,
penyesuaian ketebalan atau lebar perkerasan, perubahan kondisi kerusakan, atau perubahan
kebutuhan material. CCO perlu diposisikan sebagai instrumen penyelesaian perubahan lingkup
kontrak yang didukung prosedur administrasi dan justifikasi teknis (Nusantara & Sutardi,
2023). Perubahan pekerjaan jalan sering dipicu oleh sebab teknis yang muncul selama
konstruksi (Waty & Sulistio, 2023). Faktor penyebab CCO perlu diidentifikasi sejak tahap
perencanaan agar perubahan tidak berkembang menjadi masalah biaya dan waktu (Hariyati et
al., 2024). Dampak CCO juga harus dievaluasi terhadap cash flow kontraktor sehingga
pengendalian perubahan tidak berhenti pada verifikasi volume saja (Qasem, 2025).

Pemeliharaan dan peningkatan jalan juga harus dilihat dalam kerangka umur layanan.
Penanganan jalan bertujuan memperlambat penurunan kondisi, mengurangi biaya operasi
kendaraan, dan menjaga fungsi pelayanan jalan. Prediksi Pavement Condition Index berbasis
machine learning dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kinerja jalan (Abdualaziz et al.,
2023). Pendekatan pemeliharaan berbasis risiko berguna untuk memprioritaskan ruas dengan
potensi kegagalan lebih tinggi (Shokoohi et al., 2023). Model prediktif membantu penyusunan
rencana pemeliharaan dan perbaikan (Basnet et al., 2023). Pada kondisi lingkungan basah,
kejadian banjir dapat mempercepat laju deteriorasi perkerasan (Peng et al., 2025). Perencanaan
pemeliharaan juga dapat dioptimalkan dengan model probabilistik dan genetic algorithm

(Sovanneth et al., 2025).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif evaluatif. Pendekatan
deskriptif digunakan untuk menjelaskan kondisi proyek, tipe penanganan, kendala lapangan,
dan mekanisme pengendalian pelaksanaan. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menghitung perubahan kuantitas pekerjaan antara rencana kontrak dan realisasi/CCO,
termasuk selisih volume dan persentase perubahan. Pendekatan evaluatif dipilih karena studi
sejenis pada proyek jalan menempatkan perbandingan rencana-realisasi sebagai bahan
pembelajaran teknis untuk meningkatkan akurasi perencanaan berikutnya. Data awal yang kuat

diperlukan pada tahap desain agar keputusan material lebih rasional (Dinh et al., 2024).
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Estimasi prapelaksanaan yang baik membantu mengendalikan hubungan antara biaya dan
kinerja rehabilitasi perkerasan (Shehab et al., 2024). Dokumentasi konstruksi yang sistematis
dapat memperkuat proses evaluasi pelaksanaan (Han, Han, et al., 2023). Analisis change order
bermanfaat untuk membaca penyebab perubahan pekerjaan jalan (Waty & Sulistio, 2023).

Lokasi penelitian adalah pekerjaan Peningkatan Jalan Pangkalan-Batas Jambi di Desa
Pangkalan/Kelurahan Surulangun, Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten Musi Rawas Utara. Data
yang digunakan meliputi dokumen kontrak, shop drawing, daftar kuantitas awal dan CCO, time
schedule pekerjaan, hasil monitoring lapangan, serta identifikasi kendala pelaksanaan. Data
tersebut kemudian diolah untuk menghasilkan perbandingan rencana-realisasi dan
rekomendasi teknis.

Analisis kuantitas dilakukan dengan membandingkan volume rencana kontrak dan
volume CCO. Persentase perubahan dihitung dengan formula: perubahan (%) = ((kuantitas
CCO - kuantitas kontrak) / kuantitas kontrak) x 100%. Nilai positif menunjukkan penambahan
volume, sedangkan nilai negatif menunjukkan pengurangan volume. Analisis kendala
dilakukan secara deskriptif berdasarkan faktor gangguan lalu lintas, visibilitas pekerja, dan
visibilitas peralatan. Evaluasi variation order dapat digunakan untuk menilai perubahan
pekerjaan pada proyek jalan (Koirala ef al., 2025). Prosedur CCO diperlukan sebagai
mekanisme penyelesaian perubahan lingkup kontrak yang tertib (Nusantara & Sutardi, 2023).
Pengelompokan faktor penyebab CCO membantu menjelaskan apakah perubahan lebih
dominan berasal dari kondisi lapangan, perencanaan, atau koordinasi pelaksanaan (Hariyati et

al., 2024).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil telaah shop drawing menunjukkan bahwa pekerjaan peningkatan jalan
menggunakan dua tipe penanganan. Kedua tipe memiliki susunan struktur perkerasan yang
sama, yaitu lapis pondasi agregat tanpa penutup aspal atau sirtu setebal 10 cm, lapis pondasi
agregat kelas A setebal 15 cm, dan lapisan permukaan AC-Base setebal 7,5 cm. Perbedaan
utama terletak pada lebar penanganan jalan, yaitu Tipe I untuk lebar efektif sekitar 4,00-4,50
m dan Tipe II untuk lebar sekitar 5,00-6,00 m. Konsistensi pemadatan aspal di lapangan dapat
dijaga melalui intelligent compaction berbasis sensor dan machine learning (Wang, Li, et al.,
2024). Kontrol mutu selama pelaksanaan berkaitan langsung dengan ketahanan perkerasan
terhadap rutting dan kerusakan dini (Zhao et al., 2024).

Kesamaan susunan lapisan menunjukkan bahwa perencanaan berupaya menjaga

kekuatan struktural perkerasan pada kedua tipe penanganan. Perbedaan lebar penanganan
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merupakan bentuk respons terhadap kondisi geometrik eksisting yang berbeda sepanjang ruas.
Dari sudut pandang teknis, variasi lebar seperti ini wajar pada pekerjaan peningkatan jalan
kabupaten, tetapi harus didukung oleh pengukuran lapangan yang akurat agar volume
pekerjaan tidak menyimpang terlalu besar dari rencana awal. Perencanaan jalan perdesaan
perlu mempertimbangkan strategi pemeliharaan jangka panjang dan keterbatasan anggaran
(Han, Huang, et al., 2023). Keputusan pada tahap desain awal juga perlu memperhitungkan
kinerja material dan konsekuensi ekonominya (Dinh et al., 2024).

Tabel 1. Ringkasan tipe penanganan teknis pekerjaan peningkatan jalan.

Komponen Tipe I Tipe 11 Implikasi teknis
Lebar efektif +4,00-4,50 +5,00-6,00 m Penyesuaian dilakukan terhadap variasi lebar
penanganan m eksisting ruas jalan.
Lapis pondasi agregat 10 cm 10 cm Berfungsi sebagai lapisan pondasi bawah dan
tanpa penutup aspal/sirtu perbaikan daya dukung awal.
Lapis pondasi agregat 15 cm 15 cm Menjadi lapis pondasi atas untuk
kelas A mendistribusikan beban lalu lintas.
AC-Base 7,5 cm 7,5 cm Berfungsi sebagai lapisan permukaan/pondasi

aspal pada struktur penanganan.

Perbandingan Kuantitas Kontrak dan CCO

Perbandingan kuantitas menunjukkan bahwa sebagian item pekerjaan mengalami
perubahan antara rencana kontrak dan CCO. Perubahan tersebut paling nyata terjadi pada item
drainase, penyiapan badan jalan, lapis pondasi agregat, dan AC-Base. Perubahan kuantitas ini
mencerminkan adanya kebutuhan penyesuaian terhadap kondisi eksisting lapangan yang tidak
sepenuhnya tertangkap pada tahap perencanaan awal. Perubahan pekerjaan jalan sering
berhubungan dengan faktor teknis dan keputusan pemrakarsa perubahan (Waty & Sulistio,
2023). Variation order pada proyek jalan pedesaan dapat muncul karena perbedaan kondisi
aktual, perubahan kebutuhan, dan penyesuaian konstruksi (Koirala er al., 2025). Dengan
demikian, pembacaan deviasi volume perlu diarahkan pada evaluasi kualitas survei awal dan
efektivitas justifikasi teknis, bukan sekadar pada perbedaan angka kontrak dan CCO.

Peningkatan terbesar secara persentase terjadi pada galian drainase dan saluran air, yaitu
+18,87%. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan pengendalian air permukaan lebih besar
daripada yang direncanakan. Dalam pekerjaan jalan, drainase merupakan komponen krusial
karena genangan dan infiltrasi air dapat mempercepat penurunan kinerja perkerasan. Kejadian
banjir berpengaruh terhadap laju deteriorasi perkerasan sehingga pengendalian air menjadi
bagian penting dari strategi perlindungan struktur jalan (Peng et al., 2025). Oleh karena itu,
penambahan volume drainase pada ruas Pangkalan-Batas Jambi dapat dibaca sebagai koreksi
teknis untuk menjaga umur layanan jalan. Risiko kerusakan akibat saluran yang tidak berfungsi

perlu dibaca dalam pendekatan pemeliharaan berbasis risiko (Shokoohi et al., 2023).
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Tabel 2. Perbandingan kuantitas utama antara kontrak dan CCO.

Item pekerjaan Satuan Kontrak CCoO Selisih Perubahan Status
Galian selokan m? 747,72 888,84 +141,12 +18,87% Bertambah
drainase dan saluran
air
Gorong-gorong pipa m 12,00 5,00 -7,00 -58,33% Berkurang
bertulang diameter 55-

56 cm

Penyiapan badan jalan m? 12.462,00 13.582,97 +1.120,97 +8,99% Bertambah
Lapis pondasi agregat m? 1.620,06 1.822,69 +202,63 +12,51% Bertambah
kelas A

Lapis pondasi agregat m? 2.243,16 1.267,39 -975,77 -43,50% Berkurang
tanpa penutup

aspal/sirtu

Lapis resap pengikat - liter 9.346,50 9.302,91 -43,59 -0,47% Berkurang
aspal cair/emulsi

Laston lapis pondasi ton 1.791,41 2.005,94 +214,53 +11,98% Bertambah
(AC-Base)

Penambahan penyiapan badan jalan sebesar +8,99% mengindikasikan bahwa area yang
perlu disiapkan lebih luas dibandingkan asumsi awal. Kondisi ini dapat terjadi akibat variasi
lebar eksisting, perubahan tingkat kerusakan badan jalan, atau kebutuhan penyesuaian geometri
agar struktur perkerasan baru memiliki bidang dukung yang memadai. Penambahan lapis
pondasi agregat kelas A (+12,51%) dan AC-Base (+11,98%) juga menunjukkan bahwa
kebutuhan penguatan struktur lebih besar dari rencana. Kepadatan lapisan aspal perlu
diverifikasi agar mutu lapangan sesuai dengan spesifikasi (Wang, Wang, et al., 2024).
Pemadatan yang tidak optimal dapat memengaruhi stabilitas agregat dan kinerja lapisan
permukaan (Zhang et al., 2023). Dengan demikian, penambahan volume lapis pondasi dan AC-
Base perlu dipahami sebagai penyesuaian teknis yang harus tetap dikendalikan melalui
pengujian mutu.

Sebaliknya, pengurangan terbesar terjadi pada lapis pondasi agregat tanpa penutup
aspal/sirtu sebesar -43,50% dan gorong-gorong pipa bertulang sebesar -58,33%. Pengurangan
ini menunjukkan adanya redistribusi kebutuhan pekerjaan. Dalam laporan teknik, pengurangan
tersebut dijelaskan berkaitan dengan penambahan pekerjaan galian drainase, penyiapan badan
jalan, lapis pondasi agregat kelas A, dan AC-Base. Perubahan pada satu kelompok pekerjaan
jalan sering berhubungan dengan penyesuaian item lain selama konstruksi (Waty & Sulistio,
2023). Perubahan volume perlu ditinjau dari dampaknya terhadap biaya, waktu, dan arus kas
(Qasem, 2025). Variation order pada proyek jalan pedesaan perlu dikelola dengan dokumentasi
yang jelas agar redistribusi volume tetap dapat dipertanggungjawabkan (Koirala et al., 2025).

Item pekerjaan umum seperti mobilisasi, as-built drawing, dokumentasi proyek, papan
nama proyek, manajemen lalu lintas dan K3, serta manajemen mutu tetap tidak mengalami

perubahan karena bersifat lumsum dan menjadi komponen pendukung yang wajib ada dalam
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pengendalian proyek. Keberadaan item tersebut tetap penting karena perubahan volume
pekerjaan teknis harus dibarengi dengan dokumentasi, pengendalian mutu, dan pengamanan
lalu lintas yang memadai. Dokumentasi digital dan kerangka BIM membantu memastikan
proses quality assurance dapat diverifikasi (Han, Han, et al., 2023). Integrasi BIM dan cloud
computing dapat mempercepat pengendalian dokumen mutu pada tahap pelaksanaan
konstruksi (Shaban et al., 2024).
Pengendalian Waktu Pelaksanaan

Evaluasi time schedule menunjukkan bahwa pada minggu pertama terjadi keterlambatan
kecil dengan deviasi -0,13% terhadap rencana progres. Keterlambatan ini terutama berkaitan
dengan mobilisasi awal, penyesuaian kondisi lapangan, dan pengaturan tahapan pekerjaan.
Namun, pada minggu kedua progres meningkat sehingga deviasi dapat dikendalikan.
Pelaksanaan proyek bahkan dapat diselesaikan sebelum durasi kontrak yang direncanakan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa walaupun terjadi perubahan kuantitas pekerjaan,
sistem pengendalian waktu berjalan cukup efektif. Koordinasi antara Direksi Teknis, penyedia
jasa konstruksi, dan pihak terkait mampu mengembalikan progres ke jalur rencana. Dari sudut
pandang manajemen konstruksi, kondisi ini menunjukkan pentingnya pemantauan berkala,
rapat koordinasi, fleksibilitas metode pelaksanaan, serta pembaruan informasi progres agar
deviasi awal tidak berkembang menjadi keterlambatan yang lebih besar. Digitalisasi
manajemen mutu dapat mempercepat alur informasi selama tahap eksekusi (Shaban et al.,
2024). Model estimasi prapelaksanaan berperan dalam mengendalikan hubungan antara biaya,
waktu, dan kinerja pekerjaan rehabilitasi perkerasan (Shehab et al., 2024).
Kendala Lapangan dan Mitigasi Risiko

Kendala utama yang teridentifikasi selama pelaksanaan pekerjaan meliputi gangguan lalu
lintas dan kendaraan, visibilitas pekerja, serta visibilitas peralatan. Ketiga faktor tersebut
berkaitan langsung dengan keselamatan kerja dan keselamatan pengguna jalan karena
pekerjaan dilakukan pada ruas yang masih berinteraksi dengan aktivitas lalu lintas masyarakat.
Keselamatan lokasi kerja jalan sangat dipengaruhi oleh persepsi pekerja, pengaturan zona
kerja, dan penerapan prosedur keselamatan (Shbeeb, 2024). Peningkatan mobilitas pada work
zone di negara berkembang membutuhkan pengaturan lalu lintas dan dukungan teknologi
(Ansari et al., 2025). Sensor proximity dan intrusion dapat membantu mengurangi risiko

pekerja yang berdekatan dengan kendaraan dan alat berat (Demeke ef al., 2025).
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Tabel 3. Kendala lapangan dan strategi mitigasi.

Kendala Dampak potensial Strategi mitigasi
Gangguan lalu lintas dan Menghambat pekerjaan, meningkatkan ~ Pemasangan rambu proyek,
kendaraan risiko kecelakaan, dan menurunkan pengaturan jalur sementara,

efisiensi alat. pengendalian akses kendaraan, dan
penugasan petugas pengatur lalu
lintas.

Visibilitas pekerja Pekerja berisiko tidak terlihat oleh Penggunaan rompi reflektif,
pengguna jalan atau operator alat, penerangan tambahan, safety
terutama pada kondisi debu, malam, induction, pembatas area kerja, serta
atau cuaca buruk. papan peringatan yang mudah

terlihat.

Visibilitas peralatan Alat berat yang diparkir atau beroperasi Pemberian marka/rambu reflektif
di pinggir jalan dapat tertabrak pada alat, lampu peringatan, area
kendaraan dan mengganggu parkir aman, dan pengaturan posisi
keselamatan lalu lintas. alat di luar jalur lalu lintas aktif.

Gangguan lalu lintas menjadi kendala yang perlu diprioritaskan karena pekerjaan jalan
sering berlangsung pada jalur yang tetap digunakan masyarakat. Pengaturan lalu lintas yang
kurang baik dapat menimbulkan konflik antara aktivitas konstruksi dan pergerakan kendaraan.
Oleh karena itu, manajemen lalu lintas proyek harus menjadi bagian dari rencana kerja, bukan
hanya tindakan reaktif ketika terjadi gangguan. Skema okupasi jalan pada zona kerja
berpengaruh terhadap efisiensi lalu lintas dan keselamatan pengguna (Wang, Pan, et al., 2023).
Strategi pengurangan delay dan dukungan teknologi menjadi penting ketika pekerjaan jalan
berlangsung pada koridor yang tetap digunakan lalu lintas umum (Ansari ef al., 2025).

Visibilitas pekerja dan peralatan merupakan isu K3 yang sangat penting. Pekerjaan jalan
melibatkan alat berat seperti tire roller, vibratory roller, dan asphalt finisher yang memiliki
ruang gerak besar dan blind spot. Tanpa rambu, penerangan, dan perlengkapan reflektif, risiko
tabrakan dan kecelakaan kerja meningkat. Kepatuhan terhadap prosedur keselamatan,
komunikasi lapangan, dan pengawasan merupakan faktor penting dalam keselamatan lokasi
kerja jalan (Shbeeb, 2024). Sistem peringatan berbasis sensor dapat membantu mengurangi
bahaya intrusi kendaraan dan kedekatan pekerja dengan alat berat (Demeke et al., 2025).
Analisis data keselamatan konstruksi dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola risiko dan
tindakan korektif (Smetana et al., 2024).

Kendala lapangan tersebut juga menunjukkan bahwa kualitas proyek tidak hanya
ditentukan oleh mutu perkerasan, tetapi juga oleh kemampuan mengelola lingkungan kerja.
Proyek peningkatan jalan yang berhasil harus mampu menyeimbangkan target teknis, waktu,
keselamatan pekerja, dan keselamatan pengguna jalan. Analisis keselamatan berbasis data
dapat mendukung pengambilan keputusan konstruksi (Smetana et al., 2024). Sistem mutu

digital dapat memperkuat dokumentasi inspeksi dan tindak lanjut (Shaban et al., 2024).
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Teknologi sensor pada zona kerja dapat menjadi lapisan pengendalian risiko, terutama pada

pekerjaan yang berinteraksi dengan lalu lintas aktif (Demeke et al., 2025).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara perencanaan dan
realisasi pada beberapa item pekerjaan Peningkatan Jalan Pangkalan-Batas Jambi Kecamatan
Rawas Ulu. Perubahan kuantitas terjadi karena kondisi eksisting lapangan tidak sepenuhnya
sesuai dengan asumsi perencanaan awal. Item yang bertambah meliputi galian drainase
(+18,87%), penyiapan badan jalan (+8,99%), lapis pondasi agregat kelas A (+12,51%), dan
AC-Base (+11,98%). Item yang berkurang meliputi gorong-gorong pipa bertulang (-58,33%),
lapis pondasi agregat tanpa penutup aspal/sirtu (-43,50%), dan lapis resap pengikat (-0,47%).
Temuan ini menunjukkan bahwa change order pada pekerjaan jalan banyak dipengaruhi faktor
teknis pelaksanaan (Waty & Sulistio, 2023). Variation order pada proyek jalan pedesaan juga
dapat mencerminkan perbedaan antara asumsi desain dan kebutuhan aktual lapangan (Koirala
et al., 2025). Perubahan pekerjaan perlu dievaluasi terhadap konsekuensi biaya, waktu, dan
arus kas proyek (Qasem, 2025). Dua tipe penanganan menggunakan struktur perkerasan yang
sama, yaitu sirtu/agregat tanpa penutup aspal 10 cm, agregat kelas A 15 cm, dan AC-Base 7,5
cm, dengan perbedaan pada lebar efektif penanganan. Time schedule menunjukkan
keterlambatan awal kecil sebesar -0,13% pada minggu pertama, tetapi progres dapat dipulihkan
pada minggu kedua dan proyek dapat diselesaikan sebelum durasi kontrak rencana.

Kendala utama pelaksanaan adalah gangguan lalu lintas, visibilitas pekerja, dan
visibilitas peralatan. Kendala tersebut berhubungan langsung dengan aspek keselamatan kerja
dan keselamatan pengguna jalan, sehingga membutuhkan manajemen lalu lintas, rambu
proyek, APD reflektif, penerangan tambahan, dan pengamanan area kerja. Evaluasi ini
menegaskan bahwa keberhasilan proyek jalan tidak hanya ditentukan oleh hasil fisik, tetapi
juga oleh kualitas survei perencanaan, justifikasi teknis perubahan, pengendalian waktu,

pengendalian mutu, dan manajemen risiko lapangan.
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